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KATA PENGANTAR 

 Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanamaan nilai-nilai karakter yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 

kebangsaan. Pengembangan karakter bangsa dapat dilakukan melalui perkembangan karakter 

individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya 

tertentu, maka perkembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam 

lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan. Pendidikan karakter menjadikan anak yang 

dinilai berkualitas, bermutu dalam berbagai aspek. Pendidikan karakter secara akademis, 

dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan watak, pendidikan moral, atau pendidikan akhlak 

yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan baik-

buruk, memelihara dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 

Oleh Karena itu, dalam mewujudkan kebaikan Thomas Lickona berpegang pada tiga dimensi 

dasar yakni pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling),  dan tindakan 

moral (moral behavior). 

Pendidikan yang bermutu bukan sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, dia merupakan 

hasil dari suatu proses pendidikan yang berjalan dengan baik, efektif dan efisien. Mutu adalah 

gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya 

dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan dalam konteks pendidikan, Pengertian mutu 

mencakup input, proses dan output pendidikan. 

Tulisan ini mengenai Konsep Pendidikan Karakter Menurut Thomas Lickona dan 

Pengaruhnya Terhadap Mutu Pendidikan Anak ini dapat diselesaikan, haruslah penulis akui 



 

bahwa semua aspek yang berkaitan dengan pendidikan karakter dalam meningkatkan mutu 

pendidikan anak dapat dituangkan dan disampaikan kepada semuanya dalam tulisan ini. 

Akhirnya penulis mengucapkan limpah terima kasih kepada semua pihak yang dengan 

caranya masing-masing telah membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan ini, khususnya 
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memimpin serta membimbing lembanga pendidikan tinggi ini. 

2. Romo Drs. Yohanes Subani, Pr, Lic.Iur.Can selaku Dekan Fakultas Filsafat yang 

dengan jiwa kebapaan mengatasnamai seluruh komponen Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

3. Romo Dr. Herman Punda Panda, Pr Selaku pembimbing pertama dan penguji ketiga 

yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

4. Romo Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr, L.Th selaku pembimbing kedua dan penguji 

kedua yang dengan setia mengoreksi dan membimbing penulis dalam menyelesaikan 
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ABSTRAKSI  

Pembentukan karakter pada masa sekarang ini menjadi perhatian yang penting dalam 

mempersiapkan generasi yang berkualitas. Seiring dengan perkembangan waktu, manusia terus 

berjuang dalam mengembangkan ide-ide, gagasan-gagasan dengan memanfaatkan seluruh 

sumber daya yang ada dalam alam semesta. Hal ini bertujuan untuk sampai pada pencapaian 

akan kebenaran sebagai perwujudan akan kemungkinan-kemungkinan baik dari manusia. Akal 

manusia dipakai untuk mencerna serta memahami suatu pengetahuan yang didapat sehingga 

menjadikannya untuk berpikir kritis. Dengan akal budi, manusia berpikir dan berbuat jauh 

melebihi dari kemampuan hewan. Dengan akal manusia dapat menghubungkan sebab dan akibat, 

dapat menghubungkan masa lalu dan masa sekarang, dapat mengerti lambang dan bahasa dan 

dengan akal pula manusia memiliki cita-cita dan tujuan hidup. Oleh karena potensi akal budi, 

manusia menjadi makhluk yang bijaksana dalam mencari tujuan (homosapiens), makhluk yang 

pandai bekerja, menggunakan alat (homofaber) dan makhluk yang menyukai proses 

(homoludens). 

Perjalanan menuju pada rahasia kebenaran membutuhkan proses. Artinya pengetahuan 

bukan sesuatu yang instan, yang diperoleh tanpa adanya kerja keras. Itulah tugas manusia 

sepanjang hidupnya. Aristoteles beranjak dari pengandaian bahwa seluruh kegiatan manusia 

terarah pada sesuatu yang “baik” sebagai hal yang dituju oleh segalanya. Sesuatu yang baik 

dimaksud di sini ialah suatu kehidupan yang pantas dituju oleh manusia yakni pengetahuan akan 

kebenaran. Sebagai makhluk yang rasional perkembangan manusia tidak terlepas dari pendidikan 

yang mana pendidikan menghantar manusia untuk lebih memahami akan setiap tingkah laku, 

mengolah cara berpikir, memberikan pengetahuan yang baik untuk membentuk watak dan 

martabat manusia. 



 

Pembangunan karakter bangsa yang menjadi salah satu perhatian kuat pemerintah, 

sepatutnya disambut baik dan dirumuskan langkah-langkah sistematis dan komprehensif untuk 

implementasinya dalam proses pendidikan. Pendidikan karakter harus menjadi bagian terpadu 

dari pendidikan alih generasi. Pendidikan karakter pada jaman sekarang ini mutlak diperlukan 

bukan hanya di sekolah saja, tetapi perlu diajarkan juga di rumah dan di lingkungan sosial. 

Seperti yang dikatakan oleh Thomas Lickona pendidikan karakter lebih mengarah kepada 

perilaku moral, di mana setiap anak perlu menanamkan dalam dirinya suatu kehidupan karakter 

yang lebih terarah menuju kebaikan. Pendidikan karakter perlu diajarkan dan ditanamkan sejak 

dini oleh semua dan di manapun itu, dapat dimulai dari semua anggota keluarga di dalam 

keluarga. Menurut Lickona, pendidikan karakter berperan penting dalam pola hidup generasi 

muda terlebih khusus di dalam pendidikan. Pembangunan karakter cerdas dilakukan melalui 

pendidikan dengan proses pembelajaran yang menanamkan dan menempa kaidah-kaidah atau 

nilai-nilai karakter dan kecerdasan sebagai satu kesatuan dalam kadar yang tinggi dan konsisten. 

Oleh karena itu dalam pemikiran Thomas Lickona, karakter yang baik itu didukung oleh 

pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan 

kebaikan. 
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